
188 

 

Jurnal 

B a a b u  A l - I l m i  
Ekonomi dan Perbankan Syariah 
https://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/alilmi/ 

Publish by UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 
ISSN: P 2727-4163 / E 2654-332X 
Vol. 10, No. 02, 2025, Pages 188-199 
This Article an open access under Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

 

Pengaruh Akses Teknologi, Infrastruktur Digital, Pendidikan, 
dan Ketersediaan Pekerjaan terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat: Model Mediasi Ketahanan Ekonomi dan 
Moderasi Kualitas Sumber Daya Manusia 
 
Dassucik1, Ahmad Hafas Rasyidi2, Irwin Sukrisno Sugeng3, Ulin Nikmah4 
1 STKIP PGRI Situbondo, Indonesia. E-mail: dassucik75@gmail.com 
2 STKIP PGRI Situbondo, Indonesia. E-mail: hafaskhuludy@gmail.com 
3 STKIP PGRI Situbondo, Indonesia. E-mail: irwin.ins@bsi.ac.id 
4 STKIP PGRI Situbondo, Indonesia. E-mail: ulinnikmah0303@gmail.com 
 

 
Abstract: The study uses data obtained from 300 respondents, specifically social assistance recipients in East 
Java, selected through purposive sampling. Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) was 
applied to analyze the relationship between these factors. The findings indicate that digital infrastructure, 
education, and job availability significantly influence economic resilience and community well-being. Economic 
resilience plays a significant role in mediating these effects, while human capital quality moderates the 
relationship, enhancing the impact of economic resilience on well-being. This study contributes to the 
literature by integrating these variables into a comprehensive framework, emphasizing the need for 
investment in education, digital infrastructure, and inclusive job creation policies to address the welfare gap, 
particularly in rural areas, and to promote sustainable development in East Java. 
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari 300 responden, khususnya penerima bantuan 
sosial di Jawa Timur, yang dipilih melalui purposive sampling. Pemodelan Persamaan Struktural Kuadrat 
Terkecil Parsial (PLS-SEM) diterapkan untuk menganalisis hubungan antara faktor-faktor ini. Temuan ini 
menunjukkan bahwa infrastruktur digital, pendidikan, dan ketersediaan lapangan kerja secara signifikan 
mempengaruhi ketahanan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Ketahanan ekonomi memainkan peran 
penting dalam memediasi efek ini, sementara kualitas sumber daya manusia memoderasi hubungan, 
meningkatkan dampak ketahanan ekonomi terhadap kesejahteraan. Studi ini berkontribusi pada literatur 
dengan mengintegrasikan variabel-variabel ini ke dalam kerangka kerja yang komprehensif, menekankan 
perlunya investasi dalam pendidikan, infrastruktur digital, dan kebijakan penciptaan lapangan kerja inklusif 
untuk mengatasi kesenjangan kesejahteraan, terutama di daerah pedesaan, dan untuk mendorong 
pembangunan berkelanjutan di Jawa Timur. 

Kata Kunci: Infrastruktur digital;Ketahanan ekonomi; Kualitas sumber daya manusia; 
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1.  PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu provinsi terbesar di Indonesia, Jawa Timur berupaya 
mengoptimalkan potensi sektor pertanian, perikanan, industri, dan pariwisata untuk 
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menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Pemerintah daerah juga mendorong pemberdayaan masyarakat melalui program sosial, 
pelatihan keterampilan, dan pendampingan bagi kelompok rentan seperti petani, nelayan, 
dan UMKM (Bawono, 2019). Dengan demikian, diharapkan kesejahteraan yang adil dapat 
tercapai, tidak hanya di daerah perkotaan, tetapi juga di daerah pedesaan yang masih 
membutuhkan perhatian lebih (Iskandar, 2020). Berdasarkan data BPS 2023, menunjukkan 
bahwa terdapat ketimpangan di berbagai sektor kehidupan. Meskipun terjadi peningkatan 
jaminan sosial, dengan meningkatnya jumlah penerima bantuan sosial, indikator lain 
mengungkapkan tantangan yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Pendidikan yang masih didominasi oleh tingkat SD dan SMP menunjukkan rendahnya tingkat 
pendidikan formal yang dapat mempengaruhi kemampuan mengakses peluang ekonomi. 
Selain itu, proporsi pengeluaran kebutuhan pokok yang masih tinggi, seperti pangan, 
mengindikasikan terbatasnya daya beli dan ketergantungan pada kebutuhan primer. Akses 
ke fasilitas kesehatan juga terbatas, dengan banyak warga mengandalkan praktik 
dokter/bidan daripada pusat kesehatan atau rumah sakit. Kepemilikan komputer yang 
rendah dan akses internet yang terbatas memperburuk kesenjangan digital, semakin 
memperburuk kesulitan masyarakat dalam mengakses informasi dan peluang ekonomi di 
era digital. Semua fenomena tersebut mencerminkan kesenjangan kesejahteraan yang 
masih menjadi pekerjaan rumah besar bagi pemerintah dan masyarakat Jawa Timur. 

Populasi yang berpendidikan lebih baik diperlengkapi untuk beradaptasi dengan 
perubahan permintaan pasar, berinovasi di berbagai sektor, dan berpartisipasi aktif dalam 
kehidupan sipil (Aithal et al., 2024). Selain itu, pendidikan memainkan peran penting dalam 
mengurangi kemiskinan dan ketidaksetaraan, karena memberdayakan individu dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk kemajuan pribadi dan mobilitas sosial 
(S. Tariq, 2023). Namun, terbatasnya akses ke pendidikan berkualitas dapat melanggengkan 
siklus kemiskinan dan pengucilan sosial, yang pada gilirannya menghambat upaya untuk 
mencapai pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Zhang, 2024). Oleh karena itu, 
investasi pendidikan di semua tingkatan harus diprioritaskan sebagai upaya membangun 
sumber daya manusia, meningkatkan produktivitas ekonomi, dan pada akhirnya mencapai 
kesejahteraan sosial dan pemenuhan kerja yang lebih besar (Cerf, 2023). Ketersediaan 
pekerjaan merupakan penentu utama kesejahteraan ekonomi, karena secara langsung 
mempengaruhi tingkat pendapatan, mobilitas sosial, dan standar hidup secara keseluruhan 
(Heath & Li, 2023). Pasar tenaga kerja yang berfungsi dengan baik tidak hanya memberi 
individu sarana untuk menghidupi diri mereka sendiri dan keluarga mereka, tetapi juga 
menumbuhkan rasa aman dan stabilitas ekonomi (Nozal et al., 2019). Selain itu, penciptaan 
kesempatan kerja yang beragam dan inklusif, baik di sektor formal maupun informal, sangat 
penting untuk mengatasi ketimpangan pendapatan dan memastikan akses yang sama 
terhadap manfaat ekonomi (Kabeer, 2021). Namun, tingkat pengangguran atau 
pengangguran yang tinggi, terutama pada kelompok rentan atau di daerah tertentu, dapat 
memperburuk kemiskinan, pengucilan sosial, dan memperpanjang siklus 
ketidakberuntungan (Anderson et al., 2024). Oleh karena itu, memastikan ketersediaan 
pekerjaan berkualitas sangat penting untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dan 
meningkatkan kesejahteraan jangka panjang masyarakat (Schroeder et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa akses ke teknologi, infrastruktur 
digital, pendidikan, dan ketersediaan lapangan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 
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akses ke teknologi dapat meningkatkan aksesibilitas layanan, pemberdayaan ekonomi, dan 
kesejahteraan melalui inisiatif digital (Dubois & Laurent, 2024). Inovasi sosial dan 
penggunaan teknologi dalam layanan terintegrasi berkontribusi pada pertumbuhan inklusif 
dan distribusi sumber daya yang adil (Badriyah, Lazuardi, Bakri, & Sulaeman, 2024; Kardeti 
et al., 2023). Infrastruktur digital, termasuk internet dan ponsel, memengaruhi 
pertumbuhan inklusif dan kewirausahaan individu (Kouladoum, 2023; Li, Yang, dkk., 2024; 
A. Raihan, 2024). Pendidikan berperan sebagai katalis pertumbuhan ekonomi dan 
pengentasan kemiskinan (Azzahra et al., 2024; Sahabat, 2023). Kualitas dan efisiensi 
pendidikan berdampak pada pembangunan daerah, ekonomi, dan sosial (Flegl et al., 2023). 
Perkembangan ekonomi kreatif dan industri dapat menciptakan lapangan kerja dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Andris, Ballo, & Tiwu, 2024; Harahap, Marliyah, & 
Dharma, 2023). Persepsi publik tentang ketersediaan pekerjaan juga mempengaruhi 
kesejahteraan (Utami et al., 2023). Tata kelola pemerintahan yang baik dalam 
pengembangan ketahanan bencana berdampak positif terhadap keberlanjutan ekonomi 
(Kalogiannidis et al., 2023). Efisiensi sumber daya, inovasi teknologi, dan ketahanan 
ekosistem adalah jalur menuju pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Gong et al., 
2023; F. Wang et al., 2023). Kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor penting 
dalam pembangunan ekonomi, pertahanan negara, dan pemanfaatan energi laut (Kurnia, 
Saputro, & Murtiana, 2023; Parashakti, Perkasa, Aprillita, Elvaresia, & Rizky, 2024). Strategi 
manajemen sumber daya manusia yang efektif dapat menciptakan keunggulan kompetitif 
dalam administrasi bisnis (Agustian et al., 2023). Penelitian ini mendeteksi beberapa celah. 
Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara akses teknologi, 
infrastruktur digital, pendidikan, ketersediaan lapangan kerja, ketahanan ekonomi, dan 
kualitas sumber daya manusia terhadap kesejahteraan masyarakat, penelitian yang secara 
komprehensif mengkaji model mediasi ketahanan ekonomi dan moderasi kualitas sumber 
daya manusia dalam hubungan antara variabel tersebut masih terbatas. Penelitian 
sebelumnya juga tidak mengungkapkan banyak mekanisme interaksi antara variabel-
variabel ini dalam mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Selain itu, masih diperlukan 
kajian yang berfokus pada konteks spesifik Indonesia dengan memperhatikan keragaman 
geografis, sosial, dan ekonomi. 

Kemajuan teknologi dan transformasi digital telah membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi. Kemudahan akses informasi, 
komunikasi, dan transaksi yang ditawarkan oleh teknologi digital telah membuka peluang 
baru bagi individu, bisnis, dan pemerintah untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 
inovasi. Namun, di sisi lain, perkembangan ini juga menimbulkan tantangan baru, seperti 
kesenjangan digital, ketimpangan ekonomi, dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan 
perubahan yang cepat. Dalam konteks pembangunan ekonomi, pemanfaatan teknologi 
digital diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, 
keberhasilan transformasi digital dalam mencapai tujuan tersebut bergantung pada 
berbagai faktor, antara lain akses teknologi, infrastruktur digital yang memadai, kualitas 
sumber daya manusia, dan ketersediaan lapangan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting untuk dilakukan untuk mengkaji pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
kesejahteraan masyarakat di era transformasi digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan rekomendasi yang bermanfaat bagi para pengambil kebijakan 
dalam merumuskan strategi pembangunan ekonomi yang efektif dan berkelanjutan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 



Vol. 10, No. 02, 2025, Pages 188-199 | 191 

 

Publish by UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

2. METODE 

Pengujian model konseptual dilakukan dengan menggunakan pendekatan Partial Least 
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis pengaruh variabel 
independen seperti akses teknologi, infrastruktur digital, pendidikan, dan ketersediaan 
lapangan kerja terhadap kesejahteraan masyarakat, dengan ketahanan ekonomi sebagai 
variabel mediasi dan kualitas sumber daya manusia (SDM) sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara 
dari masyarakat Jawa Timur yang menerima bantuan sosial. Sampel penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan rumus yang disarankan oleh (Rambut, Risher, Sarstedt, & Ringle, 
2019), dimana jumlah total indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 
indikator. Berdasarkan rumusnya, ukuran sampel yang dibutuhkan adalah 30 indikator 
dikalikan 10, sehingga total sampel yang dibutuhkan adalah 300 responden. Perhitungan ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa jumlah sampel cukup untuk menghasilkan perkiraan 
yang valid dan dapat diandalkan dalam analisis PLS-SEM. Metode analisis data dimulai 
dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, dilanjutkan dengan uji 
validitas dan keandalan untuk memastikan keakuratan pengukuran. Selanjutnya, 
pengukuran dan model struktural diuji untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel, 
diikuti dengan pengujian hipotesis melalui bootstrapping untuk menentukan signifikansi 
statistik dari jalur hubungan antar variabel. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 
mendalam tentang dinamika hubungan antar variabel dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan kompleks antara akses 
teknologi, infrastruktur digital, pendidikan, ketersediaan lapangan kerja, dan dampak 
kolektifnya terhadap kesejahteraan masyarakat di Jawa Timur. Dengan mengintegrasikan 
ketahanan ekonomi sebagai faktor mediasi dan kualitas sumber daya manusia sebagai 
variabel moderasi, penelitian ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk 
memahami bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi untuk mempengaruhi pembangunan 
berkelanjutan dan kesejahteraan. Hasilnya diharapkan dapat menawarkan wawasan 
berharga tentang dinamika ketahanan ekonomi dan pengembangan sumber daya manusia, 
memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang adil dan meningkatkan kualitas hidup di kawasan tersebut. 
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Gambar 2. Hasil Analisis Jalur 

Hasil analisis jalur pada Gambar 2 menunjukkan daya penjelasan model melalui nilai R-
Square (R²) yang Disesuaikan. Untuk Ketahanan Ekonomi (Z), R² yang Disesuaikan adalah 
0,746, menunjukkan bahwa sekitar 74,6% dari varians ketahanan ekonomi dapat dijelaskan 
oleh variabel independen yang termasuk dalam model, seperti Akses Teknologi (X1), 
Infrastruktur Digital (X2), Pendidikan (X3), dan Ketersediaan Pekerjaan (X4). Ini menunjukkan 
kecocokan model yang kuat, dengan faktor-faktor ini secara kolektif memiliki pengaruh yang 
signifikan pada ketahanan ekonomi. Untuk Kesejahteraan Masyarakat (Y), R² yang 
Disesuaikan adalah 0,827, yang berarti bahwa sekitar 82,7% dari varians kesejahteraan 
masyarakat dijelaskan oleh efek gabungan dari hubungan langsung dan tidak langsung 
dalam model, termasuk peran mediasi Ketahanan Ekonomi (Z) dan pengaruh moderasi 
Kualitas Sumber Daya Manusia (M). Nilai tinggi untuk Kesejahteraan Masyarakat (Y) ini 
menyoroti kemampuan model yang kuat untuk memprediksi hasil yang diminati, 
menekankan pentingnya faktor-faktor yang saling berhubungan dalam membentuk 
kesejahteraan masyarakat dalam konteks Jawa Timur. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan wawasan yang signifikan tentang interaksi antara 
akses teknologi, infrastruktur digital, pendidikan, ketersediaan lapangan kerja, dan 
kesejahteraan masyarakat di Jawa Timur, Indonesia. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, 
temuan ini menyoroti peran penting dari faktor-faktor ini dalam membentuk ketahanan 
ekonomi jangka panjang dan kesejahteraan secara keseluruhan (Oprisan et al., 2023; Dewi 
et al., 2024). Secara khusus, dampak signifikan infrastruktur digital (X2) terhadap 
kesejahteraan masyarakat (Y) dan ketahanan ekonomi (Z) (Tabel 3) mendukung gagasan 
bahwa konektivitas digital sangat penting dalam meningkatkan hasil sosial dan ekonomi di 
suatu wilayah (Das, 2024; Feng & Qi, 2024). Hal ini sejalan dengan teori ketahanan ekonomi, 
yang menekankan pentingnya kemampuan adaptif dalam mengatasi guncangan ekonomi 
dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan (Barrett, 2008; Amiraslani & Dragovich, 2023). 
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Oleh karena itu, berinvestasi dalam meningkatkan infrastruktur digital di daerah pedesaan 
Jawa Timur dapat menjadi pendorong utama pembangunan ekonomi daerah dan inklusi 
sosial. 

Pengaruh pendidikan yang signifikan (X3) terhadap ketahanan ekonomi (Z) dan 
kesejahteraan masyarakat (Y) (Tabel 3) juga menguatkan penelitian yang ada yang 
menekankan peran pendidikan dalam mempromosikan stabilitas ekonomi dan mobilitas 
sosial (Aithal et al., 2024; Zhang, 2024). Dengan Jawa Timur menghadapi tantangan dalam 
pendidikan, terutama dengan populasi yang sebagian besar masih terbatas pada tingkat 
pendidikan SD dan SMP (Iskandar, 2020), sangat penting untuk memperluas akses ke 
pendidikan tinggi dan pelatihan kejuruan. Pendidikan berperan sebagai alat pemberdayaan 
individu untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar, berinovasi di berbagai sektor, 
dan meningkatkan potensi penghasilan mereka (Cerf, 2023). Selain itu, pendidikan sejalan 
dengan Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow, yang berpendapat bahwa akumulasi sumber 
daya manusia adalah pendorong mendasar pertumbuhan ekonomi (Dykas et al., 2023). 

Dalam konteks ini, ketersediaan pekerjaan (X4) juga memainkan peran penting dalam 
membentuk ketahanan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, seperti yang diungkapkan 
oleh koefisien jalur positif yang signifikan (Tabel 3). Ketersediaan pekerjaan yang stabil dan 
layak meningkatkan pendapatan rumah tangga, memberikan rasa aman ekonomi, dan 
menumbuhkan stabilitas sosial (Heath & Li, 2023; Nozal et al., 2019). Tingginya tingkat 
pengangguran di Jawa Timur tetap menjadi perhatian yang signifikan, terutama bagi 
kelompok rentan seperti petani, nelayan, dan UMKM, yang mungkin memiliki akses terbatas 
ke pasar kerja formal (Bawono, 2019). Dengan menciptakan pasar tenaga kerja yang lebih 
inklusif, terutama melalui inisiatif yang mendukung usaha mikro dan kecil, pemerintah dapat 
mengurangi kemiskinan dan mengurangi ketidaksetaraan, sehingga meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

Akses teknologi (X1), meskipun memiliki efek yang relatif moderat pada kesejahteraan 
masyarakat dan ketahanan ekonomi, juga terbukti signifikan dalam model tersebut. 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa akses ke teknologi sangat penting untuk 
memfasilitasi pemberdayaan ekonomi dan menyediakan akses ke layanan penting seperti 
pendidikan, perawatan kesehatan, dan peluang bisnis (Gigler & Bailur, 2014; Setiadi et al., 
2023). Kesenjangan digital tetap menjadi tantangan di Jawa Timur, terutama di daerah 
pedesaan, di mana akses internet yang terbatas dan rendahnya kepemilikan komputer 
memperburuk ketimpangan sosial (Strover et al., 2020). Studi ini menggarisbawahi 
pentingnya mempromosikan literasi digital, meningkatkan konektivitas internet, dan 
memastikan akses teknologi yang terjangkau untuk semua tingkat masyarakat untuk 
mendorong pembangunan yang adil dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan 
(Islam, Ahmed, & Sayed, 2023). 

Peran kualitas sumber daya manusia (M) sebagai moderator dalam hubungan antara 
ketahanan ekonomi (Z) dan kesejahteraan masyarakat (Y) (Tabel 3) semakin meningkatkan 
pemahaman tentang bagaimana sumber daya manusia mempengaruhi kemampuan 
individu dan masyarakat untuk beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan ekonomi 
yang berubah. Studi telah menunjukkan bahwa meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui 
pelatihan dan pengembangan keterampilan sangat penting dalam meningkatkan 
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (Sutrisno et al., 2024; Klimovskikh et al., 2023). 
Dengan berinvestasi dalam pengembangan sumber daya manusia dan menciptakan 
lingkungan inklusif di mana setiap orang memiliki akses ke peluang, Jawa Timur dapat 



194 | Dassucik1, Ahmad Hafas Rasyidi2, Irwin Sukrisno Sugeng3, Ulin Nikmah4 

 

This Article an open access under Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

menumbuhkan ekonomi yang lebih tangguh yang mampu menahan guncangan eksternal 
dan mempromosikan kemakmuran yang berkelanjutan. Efek mediasi ketahanan ekonomi 
(Z) dalam hubungan antara variabel independen dan kesejahteraan masyarakat (Y) 
menggarisbawahi pentingnya membangun ketahanan di tingkat daerah. Ketahanan 
ekonomi bertindak sebagai mekanisme penting di mana berbagai faktor seperti pendidikan, 
ketersediaan pekerjaan, dan akses teknologi diterjemahkan ke dalam peningkatan 
kesejahteraan (Wu et al., 2023). Hal ini mendukung Teori Ketahanan, yang menekankan 
kemampuan sistem ekonomi untuk beradaptasi dan pulih dari krisis, sehingga memastikan 
stabilitas dan pertumbuhan masyarakat jangka panjang (Liu et al., 2024). Memperkuat 
ekonomi lokal di Jawa Timur melalui produksi yang terdiversifikasi, peningkatan akses ke 
lembaga keuangan, dan pembinaan ekosistem digital yang kuat akan semakin meningkatkan 
ketahanan ekonominya dan mendukung pembangunan yang lebih inklusif. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi yang kuat bagi pembuat kebijakan di Jawa 
Timur. Untuk mendorong pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, sangat penting untuk fokus pada peningkatan akses ke teknologi, peningkatan 
infrastruktur digital, berinvestasi dalam pendidikan, dan mempromosikan ketersediaan 
lapangan kerja. Selain itu, mengatasi kesenjangan digital dan memastikan akses yang adil 
terhadap sumber daya teknologi, khususnya di daerah pedesaan, harus menjadi prioritas 
untuk memastikan tidak ada komunitas yang tertinggal di era digital (Wanof, 2023). Dengan 
demikian, Jawa Timur dapat menjembatani kesenjangan kesejahteraan yang ada dan 
mempromosikan masyarakat yang lebih tangguh dan sejahtera. Berdasarkan hasil penelitian 
ini, pembuat kebijakan di Jawa Timur harus memprioritaskan investasi di infrastruktur 
digital, pendidikan, dan penciptaan lapangan kerja. Meningkatkan akses teknologi dan 
program literasi digital akan memungkinkan peluang yang lebih adil untuk partisipasi 
ekonomi, terutama di daerah pedesaan dan kurang terlayani. Selain itu, penguatan 
pengembangan sumber daya manusia melalui program pendidikan dan pelatihan kejuruan 
akan memastikan bahwa individu dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk 
memenuhi tuntutan pasar tenaga kerja yang terus berkembang. Selain itu, mendorong 
ketahanan ekonomi melalui diversifikasi, akses ke layanan keuangan, dan dukungan bagi 
UMKM akan membantu membangun ekonomi yang stabil dan inklusif yang mampu 
mengatasi guncangan eksternal. Strategi-strategi ini, yang selaras dengan teori ketahanan 
ekonomi dan pengembangan sumber daya manusia, akan berkontribusi secara signifikan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mencapai pembangunan berkelanjutan 
jangka panjang di Jawa Timur. 

4. KESIMPULAN 

Studi ini menggarisbawahi peran penting akses ke teknologi, infrastruktur digital, 
pendidikan, dan ketersediaan lapangan kerja dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan ketahanan ekonomi di Jawa Timur. Temuan ini memberikan bukti kuat 
bahwa faktor-faktor ini, baik secara individu maupun interaktif, secara signifikan 
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat, dengan ketahanan ekonomi berfungsi sebagai 
mediator utama dalam menerjemahkan faktor-faktor ini menjadi peningkatan nyata dalam 
standar hidup. Moderasi kualitas sumber daya manusia semakin memperkuat dampak 
ketahanan ekonomi terhadap kesejahteraan, menyoroti pentingnya pengembangan sumber 
daya manusia. Untuk mengatasi kesenjangan kesejahteraan yang sedang berlangsung, 
terutama di daerah pedesaan, pembuat kebijakan harus memprioritaskan investasi dalam 
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infrastruktur digital, pendidikan, dan penciptaan lapangan kerja inklusif. Investasi strategis 
ini tidak hanya akan mendorong pertumbuhan ekonomi tetapi juga memastikan masa depan 
yang lebih adil, berkelanjutan, dan tangguh bagi masyarakat Jawa Timur. 
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